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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penulisan Pendidikan Agama Islam pada Buku Sarinah 

Karya Ir. Sukarno (Telaah Peran dan Kedudukan Perempuan pada Islam) 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada buku Sarinah karya Ir. 

Sukarno dijelaskan dalam pengetahuan Islam diantaranya menjelaskan 

ayat Alquran, hadits sejarah kenabian dan fiqh. PAI di buku ini ditulis 

bukan seperti sistem dan komponen di sekolah-sekolah yang mempunyai 

tujuan khusus agar mendapatkan hasil berupa angka, namun hasil yang 

ditulis dibuku ini adalah pengetahuan yang dapat dinikmati oleh kalangan 

khusus. Sehinga buku Sarinah sesuai dengan kesimpulan PAI, 

bahwasannya PAI adalah proses penanaman nilai-nilai dan pengetahuan 

Islam kepada orang lain secara sadar dan terencana dalam rangka 

mengembangkan potensi fitrah manusia untuk mencapai kepribadian 

Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam 

2. Peran dan kedudukan perempuan pada Islam dalam buku Sarinah sesuai 

dengan ajaran Islam bahwasanya kedudukan perempuan sama seperti 

laki-laki bahkan perempuan mendapat kedudukann tertinggi karena 
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menjadi seorang Ibu. Sukarno Seperti halnya Nabi Isa As dan Nabi 

Muhammad SAW yang memerdekakan kedudukan perempuan pada masa 

jahiliyah, bedannya hanya Sukarno memerdekakan perempuan pada saat 

penjajahan belanda dengan cara menyadarkan perempuan akan beberapa 

peran pada suatu bangsa. Bagi kaum bawah menyadarkan agar perempuan 

tidak hanya menjadi perempuan saja yang hanya bertugas sebagai  

pelengkap suami dan dikurung dirumahan atau menjadi budak kaum 

belanda. Sukarno menginginkan perempuan tidak serta merta menjadi 

kaum penurut, tapi perempuan harus sadar dan mampu aktif dalam peran 

yang lain yaitu peran dalam keagamaan, sosial, hukum, ekonomi. Selain 

itu, Sukarno menyarankan agar perempuan tidak keluar dari batas seorang 

perempuan sebagai seorang yang berperan penting dalam keluarga yaitu 

menjadi ibu bagi anak-anak dan istri bagi suami. 

3. Relevansi Pemikiran Ir. Sukarano terhadap perempuan pada masa 

sekarang dalam buku Sarinah menunjukan korelasi adat-istiadat zaman 

dahulu yang tidak mampu dipisahkan pada era modern ini, seperti yang 

dinyatakan teori fungsional bahwa harus ada keseimbangan. Di antaranya 

dalam hal adat tukar cincin yang zaman sekarang dinamakan tunangan 

“khitbah”. Hukum Minangkabau yang sangat memihak sangat dilarang 

dan sekarang tugas tersebut diserahkan kepada polisi agar lebih adil. 

Pendidikan yang dulu kurang menyertakan perempuan karena hanya 

kaum bangsawan saja yang dpata menikmati, namun sekarang semua 

kalangan perempuan sudah diikutsertakan, bahkan peran perempuan 
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sosial, politik, ekonomi sudah disertakan. Namun sama seperti dulu, 

masih ada kalangan yang perlu didorong untuk menikmati berbagai 

peran-peran perempuan yang sudah disediakan.  

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi pembaca hendaknya lebih kritis dalam membaca skripsi ini, supaya 

ada penulisan-penulisan lebih lanjut dari buku Sarinah ini. Dan 

diharapkan ada temuan-temuan baru yang dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam ikhtiar pembaruan dan 

pengembangan pendidikan agama Islam kedepan. 

2. Bagi kaum perempuan, hendaknya merasa terjunjung tinggi dan sadar 

bahwa keberadaannya telah diakui. Maka berperanlah seluas-luasnya, 

demi bangsa Indonesia. 

3. Kepada kaum laki-laki, hendaknya mendukung dan mendorong 

perempuan supaya berperan aktif dalam keagamaan, sosial, politik atau 

ekonomi. 

 

C.   Penutup 

Alkhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur penulis haturkan kepada 

Allah SWT atas limpahan taufik dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Sebagai penutup penulis sadar bahwa skripsi ini hanya sebuah kajian 

Islam yang terkecil dan sederhana dari bahasan Islam yang sangat 
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komprehensif. Oleh kaerena itu, kritik konstruktif untuk kesempurnaan di 

masa yang akan datang sangat penulis harapkan sebagai bahan perbaikan 

selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun 

bagi pembaca. Amiin 
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